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ASPEK RELIGIUS DALAM ANTOLOGI PUISI 99 UNTUK TUHANKU 
KARYA EMHA AINUN NADJIB: KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA DAN 
IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA N 1 
SURUH 
Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 1) bagaimana struktur yang 
membangun antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib, 2) 
bagaimana aspek religius yang terdapat pada antologi puisi 99 Untuk Tuhanku 
karya Emha Ainun Nadjib, 3) bagaimana implementasi hasil penelitian antologi 
puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian berupa baris atau 
larik, dan bait yang terdapat pada puisi 99 Untuk Tuhanku, serta informasi dari 
guru bahasa Indonesia tentang implementasi bahan ajar sastra. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah buku antalogi puisi 99 Untuk Tuhanku  karya Emha Ainun 
Nadjib, yang teknik pengabilan datanya dengan teknik sempling purposif 
(bertujuan). Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik pustaka, simak,  
catat dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan teknik pembacaan 
model semiotik meliputi pembacaan heuristik dan hermeneutik dan model Miles 
and Huberman. Tema yang tertuang dalam puisi hubungan antara manusia dan 
Tuhan. Perasaan dan nada yang mewakili, perasaan menyesal, rindu, dan haru.. 
Secara garis besar amanat yang disampaikan yaitu memintalah petunjuk dari 
Allah SWT. Antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib memuat 
empat aspek religius, yaitu: 1) keyakiana adanya kekuatan gaib, 2) sistem 
keyakinan, 3) respons yang bersifat emosional dari manusia, 4) paham adanya 
yang kudus (sacred) dan suci. Berdasarkan hasil penelitian antologi puisi 99 
Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib dapat diimplementasikan pada kelas X 
semester 1 (satu) dalam Standar Kompetensi 5 di SMA N 1 Suruh. 
Kata kunci: aspek religius, antologi puisi 99 Untuk Tuhanku, pembelajaran di 
SMA. 
Abstrack  
The purpose of this study was to describe: 1) how to structure that builds 
the poetry anthology 99 Untuk Tuhanku by Emha Ainun Nadjib’s work, 2) how 
the religious aspect contained in the poetry anthology 99 Untuk Tuhanku by Emha 
Ainun Nadjib’s work, 3) how the implementation of the research results anthology 
of poetry 99 Untuk Tuhanku by Emha Ainun Nadjib’s work. This research uses 
descriptive qualitative research method. The research data in the form of words in 
the array or line, and poetry are to be found in poetry antalogi 99 Untuk Tuhanku 
by Emha Ainun Nadjib’s work, as well as information from teachers about the 
implementation of Indonesian literature teaching materials. Source of data in this 
study is a book of poetry antalogi 99 Untuk Tuhanku by Emha Ainun Nadjib’s 
work, which taking techniques with engineering data sempling purposive (aim). 
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Data collection techniques used engineering literature, see, notes and interviews. 
Data analysis techniques used model of semiotic reading techniques include 
heuristic and hermeneutic reading and Miles and Huberman’s model. The themes 
contained in the poetry of the relationship between man and God. Feeling and 
tone represents, regret, longing, and emotion. Broadly speaking, the mandate of 
which was delivered that always ask guidance from Allah SWT. 99 Untuk 
Tuhanku poetry anthologies by Emha Ainun Nadjib’s work load four religious 
aspects, namely: 1) belief in supernatural powers, 2) a belief system, 3) the 
emotional response of humans, 4) understand their holy (sacred) and the sacred. 
Based on the results of research anthology 99 Untuk Tuhanku by Emha Ainun 
Nadjib’s work can be implemented on a class X semester of 1 (one) in the High 
School 1 Suruh Competency Standards 5. 
Keywords: the religious aspect, the poetry anthology 99 Untuk Tuhanku, learning 
in high school. 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan salah satu bentuk seni yang kehadirannya 
untuk diapresiasi. Artinya, kehadiran karya sastra untuk dimanfaatkan, 
dinikmati, dihargai, dan dikaji. Karya sastra juga memberikan sumbangan 
yang bermanfaat bagi pembacanya. Sebab karya sastra dapat meberikan 
kesenangan dan bermanfaat bagi pembacanya. Mememberikan 
kesenanganan disini dapat berarti kepuasan emosional bagi pembaca, 
sedangkan bermanfaat berarti dapat memberikan pengaruh positif melalui 
nilai-nilai yang disampaikan secara kompleks oleh pengarang. Nilai-nilai 
yang terdapat pada karya sastra dapat bermanfaat bagi pembaca dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Menurut Mangunwijaya (1988:11) segala sastra tidak terlepas 
kaitannya dengan aspek religius. Aspek religius sendiri merupakan 
pandangan medalam serta penghayatan di dalam keagamaan dan 
keyakinan terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi 
perintah dan menjauhi larangan dengan keiklasan hati dan dengan seluruh 
jiwa dan raga. Begitu juga karya sastra yang lahir dan berkembang dari 
suatu yang bersifat religius. Sebab religius lebih melihat aspek yang ada di 
dalam individu manusia sendiri. Oleh sebab itu, sastra dapat dipandang 
suatu yang penting dan patut menduduki tempat yang layak sebagaimana 
disiplin ilmu yang lain.  
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Pembelajaran sastra dirasa sangat penting di dalam dunia 
pendidikan, sebab mendorong siswa lebih kreativ serta mencetak 
kepribadian yang berkarakter agamis dan berjiwa Pancasila. Rahmanto 
(2004: 16-25) berpendapat bahwa, pembelajaran sastra dapat membantu 
pendidikan secara utuh apabila mencakup empat manfaat, yaitu: 
meningkatkan kemampuan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, 
menciptakan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan watak. Agar 
dapat memlih bahan ajar dengan tepat maka perlu dipertimbangkan 
beberapa dalam menyusun bahan ajar, antara lain: 1) kebahasaan, 
2)psikologi, dan 3) latar belakang.  
Puisi salah satu karya sastra yang sangatlah cocok dijadikan 
pembelajaran sastra di sekolah. Sebab, puisi merupakan jenis karya sastra 
yang khas dan berkaitan erat dengan realitas kehidupan manusia, budaya, 
agama, sosial, bahkan politik sekalipun. Sehingga dengan pembelajaran 
sastra puisi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 
berbahasa, pengetahuan budayanya, dan membentuk watak. Ada beberapa 
penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini.  
Berdasarakan uraian latar belakang tersebut agar lebih terarah, 
maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan: 1) bagaimana struktur yang membangun antologi puisi 
99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib, 2) bagaimana aspek religius 
yang terdapat pada antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun 
Nadjib, 3) bagaimana implementasi hasil penelitian antologi puisi 99 
Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Metode kualitatif deskriptif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang terdapat 
dalam antologi puisi 99 Untuk Tuhanku. Strategi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian studi kasus terperancang (embedded case 
study). Studi kasus ini fokus pada aspek religius yang terdapat dalam 
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antalogi puisi 99 Untuk Tuhanku. Objek penelitian ini adalah aspek 
religius yang terkandung dalam antologi puisi 99 Untuk Tuhanku. Data 
dalam penelitian berupa paparan baris atau larik dan bait yang berkenaan 
aspek religius antalogi puisi 99 Untuk Tuhanku, serta informasi dari guru 
bahasa Indonesia tetang implementasi bahan ajar sastra. Sumber data 
dalam penelitian ini terabagi menjadi dua yaitu sumber primer dan 
sekunder. Sumber primer berasal dari antalogi puisi 99 Untuk Tuhanku  
karya Emha Ainun Nadjib cetakan Bentang Pustaka, yang teknik 
pengabilannya datanya dengan teknik sampling purposif (sampel 
bertujuan). Sumber sekunder bersumber dari artikel yang relevandari 
internet, guru matapelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA N 1 Suruh 
sebagai informan mengenai implementasi hasil penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian teknik 
pustaka, simak, catatat, dan wawancara. Hasil analisis puisi yang sudah 
diperoleh kemudian diimplementasikan kedalam pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia kelas X sesuai dengan Standar Kompetensi 5 
(mendengarkan). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik pembacaan model semiotik meliputi pembacaan 
heuristik dan hermeneutik dan model Miles and Huberman. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Pembangun Antologi Puisi 99 Untuk Tuhanku Karya 
Emha Ainun Nadjib 
  Pada penelitian ini peneliti menggunakan mencari struktur 
batin untuk mengetahui makna dan isi yang terkandung dalam 
puisi. Menurur I.A Ricard (Waluyo, 1995:71) menyatakan bahwa, 
makna atau struktur batin dapat juga disebut hakikat adalah pikiran 
perasaan yang diungkapakn oleh penyair. Struktur batin puisi 
merupakan wacana teks puisi secara utuh yang mengandung arti 
atau makna yang dapat dilihat atau dirasakan melalui penghayatan. 
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Struktur batin tersebut meliputi: tema (sense), perasaan penyair 
(feeling), nada atau sikap penyair (tone), dan amanat (intention). 
3.1.1 Tema 
 Tema yang tertuang dalam antologi puisi 99 Untuk 
Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib lebih mengarah kepada nilai-
nilai ilahiah (ketuhanan), spiritual, dan juga kritik sosial yang 
berhubungan dengan moral dan akhlak. Tema antologi puisi 99 
Untuk Tuhanku dapat dilihat pada penggalan puisi berikut. 
Tuhanku/kususun 99-ku/agar sampai pada 0/dan 
kulahirkan kembali 1-ku/sampai 99-ku yang baru.(Puisi 
“0”, hlm. 1, bait ke-1) 
  
 Pada bait pertama dapat mewakili tema isi puisi, bahwa 
Tuhan memiliki 99 sifat atau nama-nama yang indah. Setiap nama 
yang terkandung dalam asmaulhusna merupakan sifat Allah SWT 
yang wajib kita ketahui. Allah SWTMaha Sempurna dan Maha 
Agung dari makhluk-makhluk ciptaan-Nya dimuka bumi. Sebagai 
manusia menjadi kewajibannya untuk mememuji serta berdzikir 
kepada-Nya. 
3.1.2 Perasaan dan Nada 
 Persaan dan nada yang disampaikan dalam antologi puisi 
99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib melukiskan 
kesenduan, menyesal, perasaan cinta, rendah diri, dan takut dalam 
bermahabah kepada Tuhannya. Perasaan puisi dapat dilihat pada 
penggalan berikut. 
Tuhanku/kuawali setiap langkahku/dengan asma-Mu 
ampunilah kami/yang selalu merasa punya nama/yang tak 
kunjung tahu/bahwa segala sesuatu/akan hanya tinggal 
satu.(Puisi “1”, hlm. 2, bait ke-1) 
 
 Penggalan bait di atas melambangkan penyesalan seorang 
hamba yang merasa tinggi hati dengan derajat dan pangkatnya. 
Pearsaan menyesal ditunjukkan pada penggalan puisi yang 
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berbunyi ampunilah kami yang selalu merasa punya nama/yang 
tak kunjung tahu bahwa segala sesuatu akan hanya tinggal satu. 
3.1.3 Amanat  
Amanat yang terkandung dalam puisi di atas adalah selalu 
memintalah kerendahan hati agar selalu mengingat Allah SWT, 
dan memintalah petunjuk ke jalan yang lurus yang diridai-Nya. 
Sebaik-baik manusia adalah yang bertafakur atas kesalahan diri 
sendiri kepada Allah SWT.  
 
 
3.2 Aspek Religius dalam Antologi Puisi 99 Untuk Tuhanku karya 
Emha Ainun Nadjib 
Sebuah karya sastra tidak terlepas kaitannya dengan aspek 
religius. Bahkan, sastra lahir dan berkembang dari suatu yang 
bersifat religius (Mangunwijaya, 1988:11). Aspek religius sendiri 
merupakan pandangan medalam serta penghayatan di dalam 
keagamaan dan keyakinan terhadap adanya Tuhan yang 
diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan 
dengan keiklasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.  Pada hal 
ini terdapat pokok terpenting dalam suatu aspek religius, antara 
lain; (1) yakin adanya kekuatan gaib: manusia merasa dirinya 
lemah dan berhajat kepada kekuatan gaib itu sebagai tempat 
meminta pertolongan, (2) keyakinan manusia bahwa 
kesejahteraannya di dunia ini dan hidupnya di akhirat tergantung 
pada adanya hubungan baik dengan kekuatan baik yang dimaksud, 
(3) respon yang bersifat emosional dari manusia, respon tesebut 
dapat mengambil persaan takut atau persaan cinta, dan (4) paham 
adanya yang kudus (sacred) dan suci (Nasution, 2015:3). 
3.2.1 Peracaya Adanya Kekuatan Gaib 
Pada antologi puisi 99 Untuk Tuhanku tertuang 
sistem kepercayaan adanya Tuhan dalam bentuk emosi 
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keagamaan yang dituangkan melalui bait-bait puisinya. 
Emosi keagamaan ditunjukkan pada penggalan puisi 
berikut. 
Tuhanku/kususun 99-ku/agar sampai pada 0/dan 
kulahirkan kembali 1-ku/sampai 99-ku yang baru. 
(Puisi “0”, hlm. 1, bait ke-1) 
 
Kalimat yang menunjukkan emosi keagamaan pada 
penggalan bait puisi di atas ditunjukkan pada penggalan 
yang berbunyi Tuhanku/kusususn 99-ku/ agar sampai 0. 
Pada penggalan puisi tersebut memiliki makna ungkapan 
doa dan harapan seorang hamba yang ingin selalu diberkahi 
oleh rahmatnya Allah SWT. Sudah menjadi kewajiban 
seorang hamba untuk selalu berserah diri kepada sang 
khalik (sang pencipta). Dalam ibadah umat Islam salatlah 
yang membawa manusia untuk dekat kepada Tuhannya, 
karena di dalamnya terdapat dialog antara manusia dan 
Tuhannya (Nasution, 2015:31) .  
3.2.2 Sistem Keyakinan 
Sistem keyakinan yang ditunjukkan pada antologi 
puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib 
keyakinan seorang hamba kepada dzat Tuhannya. 
Tuhanku/kususun 99 napasku/untuk meniru-
Mu/mendekati/watak-Mu/dan menjadi hati-Mu 
(Puisi “0”, hlm. 1, bait ke-2) 
 
Penggalan puisi di atas menyampaikan tentang 
keyakinan seorang hamba kepada Tuhannya (keyakinan 
gaib) yang ditunjukkan pada penggalan baris yang berbunyi 
Tuhanku/ kususun 99 napasku/untuk menirumu. Pada 
penggalan tersebut penyair menyampaikan keyakinan 
seorang hamba yang memiliki jiwa loyalitas kepada 
Tuhannya. Keyakinannya kepada Tuhan diperkuat dengan 
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meyakini dan mempelajari nilai-nilai ilahiah agar dapat 
meneladani asmaulhusna-Nya. 
3.2.3 Respons yang Bersifat Emosionil dari Manusia  
Respon emosional yang tertuang dalam antologi 
puisi 99 Untuk Tuhanku, seperti bentuk bertakarub, 
bertafakur, perasaan cinta, menyesal, bersalah, 
bersembahyang, penghormatan. Respon emosional 
ditunjukkan pada penggalan berikut. 
bukanlah karena aku ingin melarikan diri/dari dunia 
yang/menjauhi-Mu ini/sebab dalam bertualang kepada-
Mu/tak pernah aku beranjak/dari diriku sendiri 
(Puisi “42”, hlm. 46, bait ke-2) 
 
Respons emosional hamba kepada Tuhannya, yang 
ditunjukkan penyair pada baris yang berbunyi bukanlah 
karena aku ingin melarikan diri/dari dunia yang menjauhi-
Mu ini. Pada penggalan puisi tersebut menggambarkan 
perasaan takut yang disertai kegundahan seorang hamba 
yang tidak ingin jauh dari rahmat Tuhannya. Tubuh 
manusia berasal dari materi yang mempunyai kebutuhan-
kebutuhan materiil, sedangkan roh manusia bersifat 
immateri dan mempunyai kebutuhan rohani. Oleh 
karenannya, roh manusia mengajak kepada kesucian, dan 
badan manusia lebih condong mengajak kepada kejahatan 
(hawa nafsu) . apabila seorang lebih mementingkan 
kematerian maka ia akan terhanyut oleh kefasitan 
(kerusakan). (Nasution, 2015:30)  
3.2.4 Paham Adanya yang Kudus (sacred) dan Suci, 
Paham adanya yang kudus ditunjukkan pada 




Tuhanku/aku hanya kepunyaan-Mu/aku tidak asli/aku tak 
sejati/aku hanya mulut-Mu/jiwa menganga/menunggu-Mu 
tiba/dari dunia ke dunia/dari semesta ke semesta 
(Puisi “0”, hlm. 1, bait ke-4) 
 
Pada penggalan bait ketiga dari puisi 0  
membuktikan adanya paham yang kudus dalam bentuk 
kekuatan gaib. Penggalan tersebut memiliki makna bahwa 
keabadian hanya milik Allah SWT semata, kekuatan yang 
paling besar di semesta ini hanyalah Dia. Dalam pandangan 
Islam salat dan puasa merupakan bentuk penyucian roh. 
Pendek kata dalam setiap dialog manusia meminta untuk 
selalu disucikan rohnya, begitu juga dalam berpuasa 
seorang harus menahan hawa nafsu. Latihan jasmani dan 
rohani tersebut dalam rangka menyucikan roh manusia 
(Nasution, 2015:35). 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian dalam Antologi Puisi 99 Untuk 
Tuhanku Karya Emha Ainun Nadjib Sebagai Bahan Ajar di 
SMA N 1 Suruh 
Antologi puisi 99 Untuk Tuhanku memiliki relevansi 
dengan bahan ajar, karena di dalamnya terdapat struktur fisik dan 
struktur batin puisi yang dapat dianalisis oleh siswa. Di samping 
itu, siswa dapat menemukan aspek religius yang terdapat dalam 
antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib. Hasil 
penelitian ini diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya SMA N 1 
Suruh. Pada silabus Bahasa Indonesia, Standar Kompetensi (SK) 
ke-5 (mendengarkan) dan Kompetensi Dasar (SK) 5.1 dan 5.2 
dipilih karena berkenaan dengan pembelajara puisi di jenjang 
SMA.  
Rahmanto (2004:26) mengemukakan bahwa, prinsip 
penting dalam menyusun bahan ajar harus mempertimbangkan 
beberapa aspek, antara lain: kebahasaan, psikologi, dan lata 
10 
 
belakang budaya. Pada penelitian ini akan memamaparkan 
relevansi antologi puisi 99 Untuk Tuhanku  sebagai bahan ajar 
yang ditinjau dari aspek kebahasaan. Ditinjau berdasarkan aspek 
kebahasaan antologi puisi 99 Untuk Tuhanku hanya beberapa judul 
puisi saja yang dapat dijadikan bahan ajar. Faktor yang melatar 
belakangi yakni bahasa yang digunakan sulit untuk dicerna oleh 
siswa karena menggunakan leksem yang bermakna lambang atau 
kias, sehingga siswa terlebih dahulu harus memahami majas-
majasnya. Adapun Judul puisi yang belum sesuai standar bahan 
ajar dari aspek kebahasaan, antara lain: puisi 0, puisi 1, puisi 3, dan 
puisi 5 yang keseluruhannya selain panjang, puisi tersebut 
menggunakan leksem dan bahasa bermakna lambang yang belum 
dipahami oleh siswa kelas X. Disamping itu, ada judul puisi yang 
dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar Berikut ini penggalan 
puisi yang sesuai dengan kriteria bahan ajar dari segi kebahasaan. 
Tuhanku/berilah kami pengetahuan/yang mengandung 
jiwa/Mu/anugrahilah hasrat/yang tanpa nafsu/serta 
cinta/yang tak gampang tergoda (Nadjib, 2015:55) 
 
Penggalan puisi di atas ditinjau berdasarkan aspek 
kebahasaan dapat dipahi oleh siswa bahwa puisi di atas merupakan 
doa seorang hamba kepada Tuhannya. Setiap barisnya 
menggunakan kosa kata yang mudah, khas, serta santun sehingga 
siswa mudah menanggkap pesan yang disampaikan penyair pada 
puisinya.   
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada relevansi antara 
penelitian sebelumnya, yakni adanya persamaan dan perbedaan 
analisis. Penelitian yang dilakukan oleh Nishi Sharma (2016), yang 
berjudul Religious Aspect of Nissim Yehezkiel’s Poems 
menyimpulkan bahwa, bagi Yehezkiel, puisi adalah hasil dari 
berbagai pengalaman dalam pikirannya. Menurut Yehezkiel 
piritualitas memiliki tempat terpisah dan benda-benda materealistis 
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mempengaruhi pandangan tentang luasnya agama tetapi aspek 
materealistik, mental, dan kelelahan intelektual hanya menjadi 
jalan spiritualisme dan cara agama. Pada kajian ini peneliti 
berupaya untuk menyoroti titik spiritualistik  Yehezkiel yang 
menjadikan karyanya puisinya terjunjung tertinggi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Stone (1999), yang berjudul 
Religion and Violence in Popular Film, menyimpulkan bahwa pada 
tahun 1990, agama selalu dihubungkan dengan kekerasan. Agama 
tidak digunakan sebagai tameng untuk melindungi korban 
kekerasan. Hukum-hukum yang ada dalam agama digunakan untuk 
membenarkan dan melegitimasi kekerasan. Penonton film pada 
masa itu menjadi terbiasa dan merasa bahwa kekerasan itu sesuatu 
yang biasa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sinha, J. W., Cnaan, R. A., 
& Gelles, R. W. (2007), yang berjudul Adolescent Risk Behaviors 
and Religious: Findings from a National Study, menyimpulkan 
bahwa bahwa remaja menganggap agama sebagai penting, aktif 
dalam ibadah dan kegiatan keagamaan, dan menunjukkan lebih 
lanjut bahwa dirasakan pentingnya agama serta partisipasi dalam 
kegiatan keagamaan terkaitdengan perilaku berisiko menurun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Silvio Ferrari (2014), yang 
berjudul Religus and the Development of Civil Society, 
menyimpulkan bahwa agama menawarkan elemen khas bagi 
perkembangan masyarakat sipil, yaitu, keyakinan bahwa manusia 
adalah repositori dari kebenaran yang diberikan oleh Tuhan. 
keyakinan ini menimbulkan masalah harmonisasi kebenaran dan 
kebebasan. Apabila sifat utama dari masyarakat sipil adalah 
pencarian gratis untuk kebaikan bersama melalui partisipasi 
berkomitmen pada khususnya pengalaman. Artikel ini menjawab 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap analisis 
antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib, maka 
peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  
Pertama, berdasarkan analisis struktur dalam 99 Untuk 
Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib memiliki struktur yang terikat 
dan keterjalinan antara bait satu dan bait yang lainnya, sehingga 
membentuk suatu isi yang padu. Tema yang tertuang dalam 
antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha Ainun Nadjib lebih 
mengarah kepada nilai-nilai ilahiah (ketuhanan), aspek agama, dan 
juga kritik sosial yang berhubungan dengan moral dan akhlak. Hal 
ini ditunjukkan pada beberapa tema yang disampaiakan berkenaan 
hubungan antara manusia dan Tuhan. Perasaan dan nada yang 
disampaikan dalam antologi puisi 99 Untuk Tuhanku karya Emha 
Ainun Nadjib melukiskan kesenduan, perasaan cinta, rendah diri, 
dan takut dalam bermahabah kepada Tuhannya. Amanat yang 
tertauang pada antologi puisi 99 Untuk Tuhanku menyampaikan 
bertakwalah kepada-Nya dan memintalah petunjuk hanya kepada-
Nya. 
Kedua, pada antologi puisi 99 Untuk Tuhanku memuat 
empat aspek religus, antara lain: 1) keyakinan adanya kekuatan 
gaib, keyakinan tersebut berupa emosi keagamaan biasanya 
mendorong seseorang untuk bersikap religius, seperti keimanan, 
perasaan pasrahan, dan sikap loyalitas kepada Tuhan. 2) Sistem 
keyakinan dalam sistem religius secara khusus mengandung 
konsepsi tentang wujud konsepsi tentang Tuhan dan dunia akhirat. 
Pada antologi puisi 99 Untuk Tuhanku menyampaikan keyakinan 
kepada dzat Tuhan,  kekuatan iman dan ihsan, serta keyakinan 
terhadap alam setelah mati (akhirat). 3) Respons yang bersifat 
emosional dari manusia yaitu respon yang bisa mengambil dari 
perasaan takut atau perasaan cinta, seperti bertakarub, bertafakur, 
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berserah diri, bersembahyang, meneladani ajaran-ajaran para nabi. 
4) Paham adanya yang kudus (sacred) dan suci, dalam bentuk 
kekuatan gaib, dalam bentuk kitab yang mengandung ajaran agama 
bersangkutan dan dalam bentuk tempat tertentu. 
Ketiga, hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran sastra di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 
khususnya SMA N 1 Suruh. Pada silabus Bahasa Indonesia, 
Standar Kompetensi (SK) ke-5 (mendengarkan) dan Kompetensi 
Dasar (SK) 5.1 dan 5.2 dipilih karena berkenaan dengan 
pembelajara puisi di jenjang SMA. Dalam materi ini siswa diminta 
mendengarkan pembacaan puisi 99 Untuk Tuhanku Karya Emha 
Ainun Nadjib, baik dibacakan secara langsung salah satu siswa 
atau melalui rekaman. Selanjutnya siswa diterangkan unsur 
pembangun puisi seperti unsur fisik dan unsur batin. Setelah 
mengetahui unsur fisik, siswa mencari unsur batin untuk 
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